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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan bahwa seiring dengan proses produksi yang
terus menerus tentunya biaya aktual dalam produksi ini bisa lebih tinggi. Agar pihak
manajemen dapat melakukan pengendalian biaya secara maksimal, maka pihak manajemen
harus bisa melakukan analisa terhadap berbagai alternatif yang ada. Tujuan penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui berapakah selisih biaya bahan baku, selisih biaya tenaga kerja
langsung, selisih biaya overhead pabrik pada UD. Lancar Jaya Tulungagung (2) untuk
mengetahui apakah metode tiga selisih dapat sebagai alat pengendalian biaya produksi pada
UD. Lancar Jaya. Variabel independen pada penelitian ini adalah selisih biaya bahan baku,
selisih biaya tenaga kerja langsung dan selisih biaya overhead pabrik sedangkan variabel
dependen adalah pengendalian biaya produksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode ex post facto. Teknik pengumpulan data mengunakan dokumentasi,
interview/wawancara dan teknik analisis data menggunakan analisis selisih biaya produksi
dengan metode tiga selisih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dalam analisis selisih
biaya bahan baku terdapat selisih laba pada harga bahan baku sebesar Rp. 69.000.000 dan
pada kuantitas bahan baku terdapat selisih rugi Rp. 54.000.000, sehingga total selisih biaya
bahan baku sebesar Rp. 15.000.000 (Laba). (2) Analisis selisih tenaga kerja langsung terdapat
total selisih rugi sebesar Rp. 205.000.000. (3) Selisih biaya overhead pabrik terdapat selisih
yang menguntungkan sebesar Rp. 14.165.981 (Laba). Kesimpulan hasil penelitian ini adalah
pengendalian biaya produksi dengan menggunakan metode tiga selisih dapat menjadi alat
pengendalian biaya produksi pada UD. Lancar Jaya Tulungagung yang masih kurang efisien
karena terjadi penyimpangan antara biaya distandarkan dengan biaya sesungguhnya. Dan
penyimpangan tersebut tidak dianalisis serta tidak dicari penyebabnya. Sehingga perusahaan
mengalami kesulitan dalam menentukan tindakan yang tepat untuk mengatasi penyimpangan
atau pembengkakan biaya produksi.

Kata kunci: Selisih Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead
Pabrik, Pengendalian Biaya Produksi.
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PENDAHULUAN

Persaingan di dunia bisnis yang
semakin ketat menuntut semua
perusahaan yang bergerak dibidang
industri maupun jasa harus dapat
menjaga kelangsungan hidup
perusahaan. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan perusahaan adalah
dengan suatu pengendalian biaya
sehingga perusahaan dapat beroperasi
secara efektif dan efisien.

Dalam mencapai laba yang
maksimal perusahaan perlu dilakukan
efisiensi terhadap berbagai biaya
produksi. Dalam penentuan biaya
produksi sangat diperlukan adanya
estimasi-estimasi yang baik dengan
memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi, yaitu kenaikan harga
bahan baku, kenaikan tarif upah dan
biaya-biaya dimasa yang akan
datang. Berbagai macam
penyimpangan dalam biaya produksi
dapat menimbulkan selisih biaya,
maka perusahaan perlu melakukan
analisis terhadap selisih biaya yang
terjadi untuk mengetahui apakah
selisih tersebut menguntungkan atau
tidak menguntungkan dan dapat
menjadi pengendalian biaya produksi

UD. Lancar Jaya merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang

pembuatan sparepart saringan padi
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dengan bahan baku utama lembaran /
plat logam, sejak awal berdirinya
tahun 2000 hingga  sekarang,
perusahaan ini berada diwilayah
Tulungagung. UD. Lancar Jaya
merupakan perusahaan yang lebih
banyak menggunakan tenaga kerja
manusia dibandingkan dengan tenaga
mesin. Dimana mesin - mesin yang
digunakan masih tergolong manual.
Tenaga kerja mempunyai peran
penting dalam melakukan kegiatan
utama produksi sparepart saringan
padi, yaitu  berperan  dalam
melakukan  proses pembentukan,
pemotongan,  pengemasan  dan
pengiriman produk. .

Pada UD. Lancar Jaya belum
menerapkan  pengendalian  biaya
produksi. Seluruh keuangan
perusahaan masih dikelola sendiri
oleh pemilik perusahaan. Hal ini
karena keterbatasan sumber daya dan
lemahnya pengawasan terhadap
proses produksi serta minimnya
pengetahuan  pemilik  perusahaan
dalam mengelola biaya produksi.
Sehingga selama ini  pemilik
perusahaan tidak mengetahui apakah
setiap produksi yang dilakukan
mendapatkan ~ keuntungan  atau

mengalami kerugian.

simki.unpkediri.ac.id
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I1.

Berdasarkan rumusan masalah
yang akan di bahas, maka penelitian
ini mempunyai tujuan yaitu: untuk
mengetahui  pengendalian  biaya
produksi pada UD. Lancar Jaya,
untuk mengetahui berapa selisih
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik
dengan menggunakn metode tiga
selisth pada UD. Lancar Jaya, dan
untuk mengetahui apakah metode
tiga selisih dapat menjadi alat
pengendalian biaya produksi pada
UD. Lancar Jaya.

METODE

Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yang digunakan yaitu
variabel bebas (independent variable)
dan variabel terikat (dependent
variable). Menurut Sugiyono (2010 :
61), “Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat”.
Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah selisih biaya
bahan baku, selisih biaya tenaga
kerja langsung dan selisih biaya
overhead pabrik. Indikatornya adalah
biaya bahan baku standar, biaya
tenaga kerja langsung standar, dan
biaya overhead pabrik standar.

Menurut  Sugiyono (2010 : 61),
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“Variabel terikat adalah merupakan
variabel yang dipengaruhi atau
menjadi  akibat karena adanya
variabel bebas”. Variabel terikat
dalam  penelitian  ini  adalah
Pengendalian Biaya Produksi.
Indikatornya adalah hasil selisih dari
biaya sesungguhnya dan biaya
standar.

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  pendekatan  kuantitatif,
karena dalam  penelitian ini
menggunakan data-data berupa
angka-angka numerik. Menurut
Arikunto (2010:45), pendekatan
kuantitatif adalah “menggunakan
angka mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dari
hasilnya”. Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah ex post facto, yaitu suatu
penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian merunut ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut (Sugiyono, 2010:01).

Penelitian ini dilakukan di
UD. Lancar Jaya usaha yang
bergerak dalam produksi sparepart
saringan padi yang terletak di JL
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Recobarong II No. 36 Ngunut Kab.
Tulungagung, Jawa Timur. Adapun
waktu penelitian yang diperlukan
peneliti yaitu mulai bulan Juli 2017
— Desember 2017

Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh data biaya produksi
pada UD. Lancar Jaya tahun 2011 —
2016.. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah purpose sampling. Sampel
dari penelitian ini yaitu data biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, biaya overhead pabrik
dari UD. Lancar Jaya tahun 2016.

Teknik pengumpulan data

menggunakan ~ wawancara  dan

dokumentasi, wawancara dilakukan
pada UD. Lancar Jaya,
yang  dibutuhkan

adalah data biaya produksi tahun

dokumentasi

2016. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah  analisis  selisth  biaya

produksi dengan menggunakan
metode tiga selisih. Adapun rumus
selisth biaya produksi
berikut (Halim, 2010: 293):
SH = (HSt — HS) x KSt
SK = (KSt — KS) HS
STU = (TUSt - TUS) JKSt
SEU = (JKSt - JKS) x TUSt

SA = BOPss — AFKS

sebagai
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I11.

SK = AFKS — BOPB

SK = AFKS - BOPB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penulis menyajikan data-

data yang diperoleh selama penelitian
di UD. Lancar Jaya maka selanjutnya
penulis akan menganalisa data yang
ada. Berikut ini analisis selisih biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik
pada UD. Lancar Jaya:

Selisih harga bahan baku:

SH = (HSt — HS) x KSt

= (Rp. 9.500 — Rp. 9000) x
138.000
= Rp. 69.000.000 L

Selisih kuantitas bahan baku:

SK= (KSt - KS) HS
= (138.000-144.000) Rp. 9.000
= Rp. 54.000.000 R.

Selisih tarif upah:
STU =(Rp. 5.625 — Rp.
164.800
=Rp. 625 x 164.800
=Rp. 103.000.000 R
STU =(Rp. 4.375 — Rp. 5.625) x
164.800
=Rp. 1.250 x 164.800
= Rp. 206.000.000 R

6.250) x

Selisih efisiensi upah:

SEU = (JKSt — JKS) x TUSt

simki.unpkediri.ac.id
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= (164.800 — 175.200) x Rp.
5.625
=10.400 x Rp. 5.625
= Rp. 58.500.000 R
SEU = (JKSt — JKS) x TUSt
= (168.800 — 175.200) x Rp.
4.375
=10.400 x Rp. 4.375
=Rp. 45.500.000 R
BOP Tetap =Rp. 13.310.000
BOP variable = Rp.222.670.500
Total = Rp. 235.980.500
Jam standar = 164.800jam

Jam sesungguhnya = 175.200jam
Maka tarif BOP dapat dihitung
sebagai berikut:
Tarif biaya overhead standar (BOP
Standar):
Tarif tetap = Rp. 13.310.000 :
164.800
=Rp. 80.765
Tarif variable = Rp. 222.670.500 :
164.800
=Rp.1.351.156
Tarif BOP Standar Rp. 1.431.921
Biaya overhead pabrik
sesungguhnya (BOP
Sesungguhnya):
Biaya overhead pabrik tetap
=Rp. 14.410.000
Biaya overhead pabrik variable

= Rp. 236.108.500
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Selisth ~ Anggaran  (Spending
variance)

Biaya overhead pabrik
sesungguhnya Rp. 250.518.500
BOP pada kapasitas sesungguhnya
BOP Tetap  Rp. 13.610.000
BOP Variabel:

(jam sesungguhnya x tarif variabel)
(175.200 X Rp.1.351.156)
Rp.236.722.531

Rp. 250.332.531

Selisih Rp. 185.969 R

Selisih kapasitas (Capacity variance)
BOP pada kapasitas sesungguhnya
Rp. 250.332.531

BOP yang dibebankan:

(jam sesungguhnya x tarif standar)
(175.200 x Rp. 1.431.921)

Rp. 250.872.559

Selisih Rp. 540.028 R

Selisih Efisiensi (Efficiency
variance)

Jam sesungguhnya x tarif standar
(175.200 x Rp. 1.431.921)

Rp. 250.872.559

Jam standar x tarif standar

(164.800 x Rp. 1.431.921)

Rp. 235.980.581

Selisih Rp. 14.891.978 L

simki.unpkediri.ac.id
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Table 1.

Hasil Rekapitulasi Selisih Biaya

Produksi

BEB

Tors Bl | Sesb B | [ y
Bakn Bebn Bk RIL| Selisih Kuantitas| RL | Selisih Standar

Plat Logam [Rp. 69.000.000 | L | Rp.34.000.000| R |Rp. 15.000.000

BTKL

Keterangan | Selish Tanf | RL | Selisih Efisiensi | R'L | Selisth Standar
Upah Langsung Tenaga Kerja

Bagian Produksi[Rp. 103.000.0000 R | Rp. 58.500.000 | R [Rp. 161.500.00

Bagian  [Rp.206.000.000( R | Rp.45.500.000 | R [Rp. 251.500.00
Pengemasan

Rp. 309.000.000 Rp. 104.000.000 Rp. 413.000.00

BOP

Metode Analisis Tumlah RL Selisih

Anglisis Angearan | Rp. 183969 | R

Analisis Kapasitas Rp.  540.028

Anlisis Efisionsi | Rp. 14891978 | L

Rp. 14.163.981

Dari hasil analisis di atas
terdapat selisih laba pada biaya
bahan baku dan biaya overhead
pabrik sedangkan biaya tenaga
kerja langsung mengalami
kerugian. Pada selisih biaya bahan
baku  mengalami  keuntungan
karena selisih harga bahan baku
(rugi) dan selisih kuantitas bahan
baku (laba), begitu juga dengan
selisih biaya tenaga kerja langsung
mengalami kerugian karena selisih
tarif upah (rugi) lebih besar dari
selisih efisiensi upah (laba), dan
selisih biaya overhead pabrik
mengalami  keuntungan karena
selistih anggaran dan kapasitas
(rugi) lebih kecil dari selisih
efisiensi (laba). Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa
pengendalian biaya produksi pada
UD. Lancar Jaya masih kurang. Hal
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ini  disebabkan  oleh  biaya
sesungguhnya lebih besar dari

biaya yang distandarkan.

IV. PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
dilakukan pada UD. Lancar
Jaya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Dalam analisis selisih biaya
bahan baku terdapat selisih laba
pada harga bahan baku sebesar
Rp. 69.000.000, sedangkan
pada kuantitas bahan baku
terdapat selisih rugi sebesar Rp.
54.000.000. Sehingga total
selisih bahan baku
menguntungkan sebesar Rp.
15.000.000 (Laba). Dari hasil
analisis selisih tenaga kerja
langsung terdapat selesih rugi
pada tarif wupah langsung
sebesar  Rp.  309.000.000,
sedangkan pada selisih efisiensi
upah langsung juga terdapat
selisih rugi sebesar Rp. Rp.
104.000.000. Sehingga total
selisth biaya tenaga kerja
langsung mengalami kerugian
sebesar ~ Rp.  413.000.000
(Rugi). Dari analisis selisih

biaya overhead pabrik terdapat
simki.unpkediri.ac.id
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selisih laba atau
menguntungkan sebesar Rp.
14.165.981 (Laba).
Pengendalian biaya produksi
UD. Lancar Jaya masih kurang.
Hal ini disebabkan analisis
terhadap selisih serta faktor
penyebab tidak dicari, sehingga
perusahaan mengalami
kesulitan untuk mengambil
tindakan yang tepat untuk
mengatasi penyimpangan
tersebut. Dari hasil analisis
selisth biaya produksi dengan
menggunakan  metode  tiga
selisih dapat diketahui metode
tiga selisih bisa menjadi alat
pengendalian biaya produksi di
UD. Lancar Jaya yang masih
kurang efisien.
B. SARAN
Agar  diperoleh  biaya
produksi yang efisien, maka
bagi manajemen perusahaan
untuk lebih memperhatikan
jumlah  pemakian kuantitas
bahan  baku yang  akan
digunakan untuk produksi serta
perlu menyesuaikan tarif upah
tenaga kerja sesuai dengan

kemampuan perusahaan

Fransisca Zelvita Intan | NPM 13.1.01.04.0017
FKIP — Pendidikan Ekonomi

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian.
Jakarta: Rineka Cipta.

Halim, A. 2010. Akuntansi Manajemen,
Yogyakarta: BPFE.

Sugiyono, 2009. Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

. 2010. Metode Penelitian Bisnis,
Bandung: Alfabeta.

simki.unpkediri.ac.id

|18l



Simki-Economic Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-0748
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Fransisca Zelvita Intan | NPM 13.1.01.04.0017 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Ekonomi 119]]



